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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penghargaan finansial, lingkungan kerja 
dan tipe kepribadian terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi akuntan 
publik pada mahasiswa akuntansi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Populasi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif akuntansi tahun angkatan 2019 dan 2020 Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta yang berjumah sebanyak 311 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, dimana pada Teknik purposive sampling pemilihan sampel 
ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi, sehingga dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 81 mahasiswa. Teknik pengumpulan 
data penelitian dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner secara online. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji-t (uji 
parsial). Adapun hasil penelitian yang menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh 
Penghargaan Finansial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir menjadi Akuntan 
Publik, (2) Tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Minat Mahasiswa untuk 
Berkarir Menjadi Akuntan Publik, (3) Tidak terdapat pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik, (4) Terdapat pengaruh 
Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan Tipe Kepribadian terhadap Minat mahasiswa 
Akuntansi untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. 
 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Minat menjadi Akuntan Publik, Penghargaan Finansial, Tipe 

Kepribadian. 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of financial rewards, work environment and personality 
type on the interest of accounting students to have a career as a public accountant at the 
accounting students of Mercu Buana University, Yogyakarta. The research method used in 
this research is primary data. The population in this study were active accounting students in 
the 2019 and 2020 batches of Mercu Buana University, Yogyakarta, with a total of 311 people. 
Determination of the sample in this study used purposive sampling, where in the purposive 
sampling technique the selection of the sample was determined based on certain criteria that 
had to be met, so that in this study the sample used was 81 students. The research data 
collection technique was carried out by distributing questionnaires online. The data analysis 
technique used is the classical assumption test, multiple linear regression analysis and t-test 
(partial test). The results of the study show that (1) there is an effect of financial rewards on 
the interest of accounting students for a career as a public accountant, (2) there is no effect of 
the work environment on students' interest in a career as a public accountant, (3) there is no 
effect of personality type on interest Accounting Students for a Career to Become a Public 
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Accountant, (4) There is an influence of Financial Rewards, Work Environment and Personality 
Type on the Interests of Accounting students for a Career to Become a Public Accountant. 
 
Keywords: Work Environment, Interest in becoming a Public Accountant, Financial Rewards, 

Personality Type. 
 
PENDAHULUAN 

Seseorang yang telah lulus pendidikan S-1 Akuntansi dapat memilih untuk bekerja 
sebagai akuntan publik. Saat ini, 589 universitas di seluruh Indonesia menerima lebih dari 
265.000 mahasiswa akutansi yang aktif. Sebagaimana dicatat oleh Bank Dunia, rata-rata 
77.330 siswa akutansi lulus setiap tahun dari seluruh negara ASEAN. Indonesia menduduki 
peringkat teratas, menyumbang 45% dari seluruh lulusan akutansi di ASEAN, dengan lebih 
dari 35.000 lulus setiap tahun. Angka-angka ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
peluang besar untuk menjadi negara dengan profesi akutan terbaik di wilayah tersebut. 
Menurut Laut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), Indonesia masih kekurangan akuntan 
publik dan masih membutuhkan banyak karena perkembangan sektor korporasi. 

Minat adalah ketika sesuatu menarik seseorang sehingga mereka cenderung lebih 
memperhatikannya. Pengaruh lingkungan sekitar, faktor pisikis, dan faktor fisik juga dapat 
memengaruhi minat  seseorang. Dalam kasus ini, yang dimaksud dengan faktor lingkungan 
adalah keluarga, teman, dan mungkin juga tempat belajar. Sebaliknya, komponen psikis 
termasuk motivasi, perhatian, dan perasaan yang memengaruhi perkembangan minat dan 
aspek fisik, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh individu yang terlibat.   

Menurut Indah Ria Eldiana (2018), salah satu faktor terpenting saat memilih pekerjaan 
adalah penghargaan finansial atau biasa, juga dikenal sebagai gaji. Seperti yang kita ketahui, 
perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar karyawannya selain gaji pokok atau 
berbagai manfaat atau tunjangan, serta memberikan penghargaan secara material dan 
nonmaterial berdasarkan kinerja mereka. Pelatihan profesional dipertimbangkan apakah 
pekerjaan yang dipilih sesuai atau apakah karyawan atau pekerja lebih profesional. Kita 
semua ingin memiliki tempat kerja yang baik dan pasar kerja yang baik. Oleh karena itu, ketika 
kita memilih karir, faktor-faktor seperti lingkungan kerja dan pasar kerja juga penting. 

Berdasarkan Andersen (2012), lingkungan kerja adalah suasana kerja yang terdiri dari 
faktor-faktor seperti tekanan kerja, tingkat persaingan antar karyawan, dan karakteristik 
pekerjaan (rutin, menarik, dan sering lembur). Selain itu, minat mahasiswa akuntansi untuk 
bekerja di bidang akutan publik dipengaruhi oleh lingkungan kerja mereka. Ketika datang ke 
lingkungan kerja, seorang akutan harus tangguh dan berdedikasi. Akuntan publik 
memanfaatkan waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas agar mereka dapat 
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan santai. 

Tipe kepribadian pengambil keputusan memengaruhi aturan dan cara mereka 
berkomunikasi, serta kemampuan mereka untuk menangani banyak informasi, tekanan waktu, 
dan ketahanan diri. Menurut Turban et al. (2005) jenia kepribadian seseorang, gender (jenis 
kelamin), status atau kondisi manusia, dapat memengaruhi keputusannya. Orientasi umum 
terhadap pencapaian tujuan, tindakan terhadap resiko, pilihan alternatif, dan reaksi terhadap 
tekanan dipengaruhi oleh tipe kepribadian. 

 
METODE 

Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan kulaliltatilf, karelna data pelnelliltilan belrulpa angka-
angka dan analilsils melnggulnakan statilstilk (Sulgilyono;2017). Popullasil dalam pelnelliltilan ilnil 
adalah mahasilswa aktilf Strata-1 Akulntansil Ulnilvelrsiltas Melrcul Bulana Yogyakarta angkatan 
2019 dan 2020 belrjulmlah 311 orang. Telknilk sampell yang dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil 
adalah telknilk pulrposilvel samplilng. Dalam pelngambillan sampell pada pelnelliltilan ilnil 
melnggulnakan rulmuls sloviln n = N/1+N(el)2. Delngan pelrhiltulngan melnggulnakan rulmuls 
telrselbult, melmpelrolelh hasill 76 relspondeln, dalam pelnelliltilan ilnil dildapat selbanyak 81 
mahasilswa. Pelnelliltilan ilnil melnggulnakan ilnstrulmelnt pelngulmpullan data belrulpa kulelsilonelr 
delngan pelrtanyaan telrtultulp (closel-elndeld qulelstilons). Kulelsilonelr melrulpakan pelrtanyaan-
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pelrtanyaan yang diltulnjulkan kelpada relspondeln belrilsil ilnformasil yang telrkailt delngan objelk 
yang diltelliltil. Pelrtanyaan telrtultulp (closel-elndeld qulelstilons) adalah pelrtanyaan yang jawaban-
jawabannya tellah dilbatasil olelh pelnelliltil selhilngga melnultulp kelmulngkilnan bagil relspondeln ulntulk 
melnjawab panjang lelbar selsulail delngan jalan pilkilrannya (Kulncoco Muldrajat, 2003: 156). 
Data dalam pelnelliltilan ilnil dilkulmpullkan daril para relspondeln melnggulnakan kulelsilonelr delngan 
skala Lilkelrt ulntulk melngulkulr pelnghargaan filnansilal, lilngkulngan kelrja, tilpel kelprilbadilan, selrta 
milnat mahasilswa akulntansil ulntulk belrkarilr melnjadil akulntan pulblilk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan hasil analisis deskritif, dan analisis data menghasilkan 
deskripsi variabel penelitian. Minat Mahasiswa (Y) adalah variabel dependen, dan variabel 
independen termasuk Penghargaan Finansial (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Tipe 
Kepribadian (X3). Semua uji normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas diperlukan 
untuk penelitian ini. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel penggangu 
atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Plot probabilitas normal, 
membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal, adalah metode yang lebih 
akurat untuk melakukan uji normalitas. Gambar berikut menunjukkan hasilnya: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 25, 2023 

 
Gambar di atas menunjukkan data atau titik berada didekat garis diagonal, jadi kita bisa 

mengatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.          
Kedua, nilai tolerance untuk menguji multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui model regresi yang baik yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara 
variabel bebas; model yang baik tidak akan menemukan bahwa ada korelasi antara variabel 
independen. Model regresi dianggap bebas multikolinearitas jika Nilai VIF di bawah 10 atau 
nilai toleransi di atas 0,10. Hasil perhitungan uji multikolinearitas sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Mulitikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 25, 2023. 
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Tabel hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa semua nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF 
< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas.  

Ketiga, uji heterokedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan 
dalam model regresi dalam hal variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Dalam kasus ini, homoskedastisitas terjadi ketika varian dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, sedangkan heterokedastisitas terjadi ketika varian 
tersebut berbeda. Grafik scatterplot dengan dasar analisis dapat digunakan untuk mengetahui 
apakah ada heterokedastisitas (Ghozali:2018). Analisis yang digunakan adalah: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedasitas 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 25, 2023. 

 
        Hasil pengujian heterokedasitas menunjukkan bahwa titik tersebar secara acak di atas 
nilai 0 pada sumbu Y, dan grafik tidak menunjukkan pola yang jelas. Ini menunjukkan bahwa 
model regrasi yang digunakan tidak menunjukkan gejala heterokedasitas. 

Selanjutnya, penelitian ini menyelidiki bagaimana tiga variabel independen (X1), yaitu 
penghargaan finansial (X1), lingkungan kerja (X2), dan tipe kepribadian (X3) mempengaruhi 
keinginan mahasiswa akuntansi untuk mengejar karir sebagai akuntan publik. Hasil analisis 
regresi berganda menggunakan SPSS versi 25 sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 25, 2023. 

 
Dari tabel di atas, persamaan regresi linear penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

Y = 12,928 + 0,976X1 - 0,071X2 - 0,005X3 + e 
       Berdasarkan rumus regrasi, dapat dijelaskan bahwa: 1) Nilai konstanta 12,928 memiliki 
nilai positif, yang menunjukkan bahwa variabel minat mahasiswa tidak dipengaruhi oleh tiga 
variabel: penghargaan finansial (X1), lingkungan kerja (X2), dan tipe kepribadian (X3). Jika 
tidak ada variabel independen, variabel minat mahasiswa tidak akan berubah. 2) Variabel 
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penghargaan finansial memiliki koefisien 0,976, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut 
tidak mengalami perubahan; 3) Variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai koefisien sebesar 
-0,071, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor ini memiliki dampak yang negatif terhadap 
minat mahasiswa, dengan setiap kenaikan satu satuan menyebabkan nilai koefisien -0,071; 
4) Variabel Tipe Kepribadian memperoleh nilai koefisien sebesar -0,005, yang menunjukkan 
bahwa faktor-faktor ini memiliki dampak yang negatif terhadap minat mahasiswa. 
      Selanjutnya untuk uji hipotesis yang pertama yaitu uji t, uji t bertujuan untuk melihat 
bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara individual. Pengujian 
dilakukan dengan signifikan level 0,05 (α = 5%). 
 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 25, 2023. 

 
        Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen diukur menggunakan uji statistik t: 1) Uji Hipotesis Pertama memeriksa seberapa 
signifikan koefisien regresi variabel penghargaan finansial. Nilai relevansi adalah 0,000, dan 
koefisien regresi adalah 0,976. Koefisien regresi ini dianggap signifikan karena tingkat 
signifikannya adalah 0,05. Jadi, penghargaan finansial mendorong siswa akuntansi untuk 
menjadi akuntan publik. Dengan demikian, Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Sebagai bagian dari 
hipotesis kedua, koefisien regresi variabel lingkungan kerja dipelajari. Hasilnya menunjukkan 
bahwa, dengan tingkat signifikan α = 0,05, koefisien regresi tidak signifikan dengan nilai 
signifikansi -0,071. Oleh karena itu, keinginan mahasiswa akuntansi untuk bekerja sebagai 
akuntan publik tidak dipengaruhi oleh lingkungan kerja mereka. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa Ha2 ditolak dan Ho2 diterima; 3) Pengujian Hipotesis Ketiga: variabel tipe 
kepribadian diuji untuk signifikansi koefisien regresi; nilai signifikansi adalah 0,976, dan 
koefisien regresi secara keseluruhan adalah -0,005; karena nilai signifikansi 0,976 lebih besar 
dari nilai signifikansi 0,05, koefisien regresi tidak signifikan pada tingkat signifikan α = 0,05. 
Hasil uji hipotesis keempat mendukung gagasan bahwa lingkungan kerja, tipe kepribadian, 
dan penghargaan finansial mempengaruhi keinginan mahasiswa akuntansi untuk bekerja 
sebagai akuntan publik. Kesimpulannya, Ha3 ditolak dan Ho3 diterima. Nilai F tabel 2,72 
kurang dari 11,947, dan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, Ha4 
diterima dan Ho4 ditolak. 

Selanjutnya, uji f bertujuan untuk menentukan tingkat signifikan korelasi antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Jika tingkat signifikan kurang dari 0,05, maka dapat dianggap 
bahwa pengaruh bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel dependen tidak 
ada. Namun, jika tingkat signifikan lebih dari 0,05, maka pengaruh bersama-sama dari variabel 
independen terhadap variabel dependen tidak ada. Berikut ini adalah hasil uji F: 
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Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sulmbelr: Hasill Pelngellolahan Data SPSS 25, 2023. 

 
 Ada kemungkinan bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 (signifikan ≤ 0,05) 
berdasarkan hasil pengujuan. Ada kemungkinan bahwa variabel independen dan variabel 
dependen bekerja sama. 
 
SIMPULAN 

        Menurut hasil penilaian, maka disimpulkan bahwa: 1) Penghargaan Finansial 
mendukung keinginan mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik, 2) lingkungan kerja 
tidak mendukung keinginan mereka untuk berkarir sebagai akuntan publik, 3) tipe kepribadian 
tidak mendukung keinginan mereka untuk berkarir sebagai akuntan publik, 4) Penghargaan 
Finansial, Lingkungan Kerja, dan Tipe Kepribadian secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. 
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